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A. Pengertian 

Stunting merupakan keadaan pada anak berusia 

dibawah lima tahun (balita) yang mengalami gagal 

tumbuh sebagai akibat dari  kekurangan  gizi  kronis  dan  

infeksi yang berulang terutama selama  periode  1000  hari  

pertama kehidupan (HPK), yang dimulai dari janin hingga 

anak berumur 23 bulan. Anak dikatakan tergolong 

stunting atau pendek jika mempunyai panjang badan atau  

tinggi badan dibanding umur mempunyai hasil lebih 

rendah dari standar nasional yang telah di tetapkan.  

Dalam kehidupan sehari-hari, anak dengan stunting 

terlihat lebih pendek jika dibandingkan dengan anak 

normal yang seumuran. 

Stunting juga diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana anak mempunyai tinggi badan yang lebih rendah 

jika dibandingkan dengan anak seumurnya. Stunting 

menjadi masalah gizi yang terjadidalam kurung waktu 

yang lama (kronis). Kurangnya asupan berupa zat gizi 

seperti protein, zinc, besi, energi, Vitamin A dan D, 

kalsium serta zat gizi lainnya. Selain karena kekurangan 

asupan zat gizi dari makanan, yang menjadi penyebab lain 

terjadinya stunting yaitu adanya riwayat infeksi dan pola 

asuh yang kurang maksimal. 

 

STUNTING 
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A. Pengertian Batita 

Batita atau bisa juga disebut anak dengan usia 

toddler yaitu anak yang berusia pada rentang 12 ² 36 bulan 

atau bisa disebut usia anak dibawah 3 tahun. Pada periode 

ini juga dikatakan sebagai masa keemasan atau golden age 

bagi kecerdasan dan perkembangan anak. 

Para ahli menggolongkan pada tahap usia ini 

perkembangan anak menjadi sangat rentan terhadap 

munculnya berbagai serangan penyakit, baik itu penyakit 

yang disebabkan oleh kekurangan maupun kelebihan 

asupan nutrisi pada jenis tertentu. Lebih dari sepertiga 

dalam setiap tahun terjadi kematian anak didunia yang 

disebabkan karena masalah kurang gizi. 

 

B. Pertumbuhan dan Perkembangan Batita 

Batita merupakan periode yang sangat penting 

dalam proses tumbuh kembang manusia. Status 

pertumbuhan dan berat badan anak (berat badan kurang 

atau lebih berat) adalah faktor kunci dalam mengakhiri 

kesiapan keluarga dalam mengubah lingkungan serta 

gaya hidup. Pada masa keemasan ini terjadi 

perkembangan pada otak yang sangat cepat  yang disebut 

juga sebagai periode pacu tumbuh otak (brain growth spurt) 

ANAK BAWAH 

TIGA TAHUN 
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A. Pengertian 

Terapi pijat merupakan terapi dengan sentuhan 

yang sudah dikenal sejak berabad-abad yang dan popular 

dimasayarakat. Terapi pijat ini digunakan untuk relaksasi 

dan mengatasi berbagai masalah kesehatan pada bayi dan 

balita. Pijatan yang lembut pada anak dapat memberikan 

dampak positif dan meningkatkan fungsi organ tubuh 

yang baik terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan 

dan perkembangan. Pijat merupakan suatu cara 

pengungkapan rasa kasih sayang antara orang tua dan 

anak melalui sentuhan pada kulit. Pelukan dan sentuhan 

seorang ibu menjadi kebutuhan yang mendasar bagi bayi 

dan mempunyai efek yang luar biasa untuk 

perkembangan bayi. 

Pijat merupakan sentuhan yang dapat mengurangi 

stress dan tindakan yang menyenangkan bagi anak. 

Dengan pijat membuat sistem peredaran anak menjadi 

lancar sehingga anak dapat menjadi lebih tenang, 

mengembalikan keseimbangan tubuh, kualitas tidur lebih 

nyenyak, anak tidak rewel dan membantu anak agar tidak 

mengkonsumsi obat. 

 

  

PIJAT 
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A. Pengertian 

Aromaterapi adalah suatu pengobatan non-

farmakologi yang digunakan sebagai alternatif dalam 

pengobatan yang berupa minyak esensial yang 

dimanfaatkan dari hasil ektraski suatu tanaman. Ada 

berbagai khasiat dari minyak essensial dalam bidang 

kesehatan diantaranya yaitu sebagai relaksasi tubuh, 

mengurangi stres, pernapasan, sistem peredaran darah, 

mengatur emosi, gangguan tidur, serta kecemasan selain 

itu juga dapat digunakan untuk  meningkatkan kekebelan 

tubuh atau sistem imunitas. Dalam penggunannya 

aromaterapi dapat memberikan ketenangan dan 

kenyamanan. 

 

B. Cara Penggunaan Aromaterapi 

Ada beberapa cara dalam menggunakan 

aromaterapi, yaitu : 

1. Pijat Aromaterapi 

Hal yang wajib diperhatikan pada saat 

melakukan pijat aromaterapi salah satunya adalah 

memilih minyak essensial yang cocok. Karena efek dari 

terapi yang diberikan sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan aromaterapi dan tehnik pemijatan. 

AROMATERAPI 
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A. Pengertian 

Imunitas adalah daya tahan tubuh yang mempunyai 

fungsi dalam perlindungan tubuh dari serangan infeksi 

dan benda-benda asing, penyembuhan luka, menjaga 

keseimbangan mikroba dalam tubuh dan mengatur reaksi 

dalam tubuh karena adanya perubahan yang terjadi 

dilingkungan sekitar seperti perubahan cuaca. 

Imunitas juga diartikan sebagai bagian perlindungan 

dari berbagai macam penyakit, terkhusus penyakit infeksi. 

Sel-sel dan molekul-molekul dalam tubuh manusia yang 

terlibat didalam mekanisme perlindungan akan 

mengaktifkan respon kekebalan dengan cara membentuk 

sistem imun. Sedangkan respon yang terjadi untuk 

menyambut paparan benda asing disebut respon imun. 

Sistem imun adalah sekumpulan sel, jaringan, dan 

organ yang terdiri dari sistem pertahanan yang dibedakan 

berdasarkan bagian yang dapat dilihat oleh tubuh atau 

permukaan tubuh manusia sepeti kulit, air mata, air liur, 

bulu hidung, keringat, cairan mukosa, rambut. Selain itu 

ada bagian yang tidak dapat dilihat dari luar tubuh karena 

letaknya berada didalam tubuh seperti timus, limpa, 

sistem limfatik, sumsum tulang, sel darah putih/leukosit, 

antibodi, dan hormon. Semua bagian sistem imun ini 

bekerja sama dalam melawan masuknya virus, bakteri, 

IMUNITAS 
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A. Perkembangan Secara Umum 

Secara umum perkembangan motorik adalah proses 

terjadinya perubahan gerakan atau yang biasa disebut 

motorik yang secara langsung melibatkan otot-otot untuk 

bergerak dan juga proses persyarafan sehingga seseorang 

bisa membuat anggota tubuhnya bergerak. Dalam proses 

perkembangan motorik, selama kurun waktu 4-5 tahun 

setelah proses kelahiran, gerakan kasar dapat 

dikendalikan oleh anak-anak. Bagian badan yang luas 

dilibatkan dalam melakukan gerakan kasar digunakan 

dalam proses berjalan, berlari-lari, meloncat, berenang dan 

sebagainya. Pada saat anak berusia 5 tahun terjadi 

perkembangan besar dalam proses pengendalian yang 

lebih baik dalam melibatkan otot kecil yang digunakan 

untuk melempar, tulis-menulis, menggengam, memakai 

alat dan menangkap bola.  

Berikut ini urutan perkembangan motorik pada anak 

yaitu :  

1. Bagian kepala  

a. Ocular melakukan gerakan: 4 minggu  

b. ´6HQ\XP�VRVLDOµ��XQWXN�PHUHVSRQ�VHQ\XPDQ orang 

lain): 3 bulan  

c. Koordinasi mata : 4 bulan  

PERKEMBANGAN 

MOTORIK 
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A. Konsep Pemberian Pijat dan Aromaterapi 

Pijat dan aromaterapi merupakan kombinasi dari 

dua terapi yang digunakan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Penggunaan minyak essensial yang 

dikombinasikan dengan pijat merupakan cara yang 

populer karena dapat bekerja dengan beberapa cara dalam 

waktu yang bersamaan. Minyak esensial dari aromaterapi 

yang diserap oleh kulit dan juga  masuk melalu hidung 

dengan dihirup kemudian ditambah lagi adanya terapi 

fisik dari pijat itu sendiri. Secara umum tujuan dari pijat 

dan aromaterapi adalah : membuat menjadi rileks, 

memberikan kesegaran, badan menjadi lebih bertenaga, 

meningkatkan sistem imun tubuh. Pijat yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi diberikan oleh 

terapis dengan menerapkan semua tehnik pemijatan mulai 

dari kepala, wajah, dada, tangan, punggung dan kaki 

(sesuai SOP yang dilampirkan). Pijat dan aromaterapi 

diberikan selama 5 minggu dengan frekuensi 2 kali 

seminggu kepada 15 anak. Tujuan dari pemberian pijat 

dan aromaterapi ini adalah untuk mengetahui manfaat 

pijat dan aromaterapi dalam peningkatan imunitas 

khususnya immunoglobulin A dan perkembangan 

motorik pada anak stunting. Pengukuran yang dilakukan 

untuk mengetahui kadar IgA yaitu dengan mengambil 

PEMBERIAN 

PIJAT DAN 

AROMATERAPI 
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